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PROMOSI KESEHATAN ANAK TENTANG BAHAYA
PENYAKIT GREEN TOBACCO SICKNESS (GTS)

PADA BURUH TANI ANAK SEBAGAI UPAYA
TERWUJUDNYA PETANI TANPA PEKERJA ANAK

DI KECAMATAN WONOSARI KABUPATEN
KLATEN

PROVINSI JAWA TENGAH

Mury Ririanty
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember

Email Korespondensi: muryririanty@unej.ac.id

ABSTRAK

Laporan International Labor Organisation (ILO) Tahun 2016 menyatakan
168 juta buruh anak di seluruh dunia dan sektor yang paling banyak
memperkerjakan anak berusia 5-17 tahun adalah pertanian (59 persen). Sektor
pertanian tembakau menjadi penyumbang kesakitan anak terbesar ketika menjadi
buruh akibat paparan daun tembakau hijau. Kurangnya informasi tentang bahaya
tembakau membuat banyak orang tua tidak menyadari risiko yang dihadapi anak
mereka ketika dilibatkan dalam bekerja. Perusahaan juga memiliki peran penting
dalam memutus mata rantai ini. Oleh karena itu Care Support Responsibility
(CSR) perusahaan tembakau perlu diarahkan untuk permasalahan tersebut. Salah
satu perusahaan tembakau ingin merelaisasikan hal tersebut dengan bekerjasama
dengan civitas akademika. Salah satu kegiatan yang dilaksanakan yaitu
melakukan gerakan menuju petani tanpa pekerja anak. Kegiatan ini difokuskan
pada wilayah yang memiliki buruh tani tembakau terbesar di Kabupaten Klaten
Provinsi Jawa Tengah yaitu di Kecamatan Wonosari. Kegiatan dilakukan pada
bulan September 2017 dengan melakukan sosialisasi kepada orang tua terkait
penghapusan pekerja anak dan kegiatan utamanya adalah memberikan edukasi
kesehatan kepada siwa siswi SD sejumlah 162 anak buruh tani yang dipusatkan di
SD Wonosari 2 pelaksanaan kegiatannya. Edukasi pada anak yang memiliki
berbagai karakter dan dilakukan dengan metode langsung menggunakan teknik
bermain bersama boneka tangan dengan memadukan gerak, tari dan audio visual.
Topik permainannya terkait bahaya GTS, PHBS, serta pentingnya bersekolah dan
bahaya pedofil di tempat kerja. Hasilnya seluruh anak hadir dalam kegiatan
tersebut dan aktif mengikuti. Sedangkan peningkatan pengetahuannya mencapai
rata-rata 80%. Kegiatan serupa harus lebih sering dilakukan agar Indonesia
semakin cepat terbebas dar buruh anak di berbagai sektor.

Kata kunci : pekerja anak, buruh tani, GTS, promosi kesehatan
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I. Pendahuluan

Bekerja sebagai petani tembakau khususnya yang mengolah sendiri dirumah

sebelum dipasok ke pabrik-pabrik tembakau memiliki potensi melibatkan keluarga

dalam pengolahan tembakau. Tidak menutup kemungkinan keterlibatan anak-anak

menjadi sangat besar. Laporan International Labor Organisation (ILO) Tahun

2016 menyatakan 168 juta buruh anak di seluruh dunia dan sektor yang paling

banyak memperkerjakan anak berusia 5-17 tahun adalah pertanian (59 %). Sektor

pertanian tembakau menjadi penyumbang kesakitan anak terbesar ketika menjadi

buruh akibat paparan daun tembakau hijau. Kurangnya informasi tentang bahaya

tembakau membuat banyak orang tua tidak menyadari risiko yang dihadapi anak

mereka ketika dilibatkan dalam bekerja. Aturan-aturan mengenai tenaga kerja

anak atau pekerja anak adalah (1) Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang

Ketenagakerjaan, Undang-Undang ini mengatur mengenai hal yang berhubungan

pekerja anak mulai dari batas usia diperbolehkan kerja, siapa yang tergolong anak,

pengupahan dan perlindungan bagi pekerja anak. (2) Undang-undang No. 20

Tahun 1999 tentang Ratifikasi Konvensi ILO No. 138 Tahun 1973 mengenai

Batas Usia Minimum Diperbolehkan Bekerja (1LO Convention No. 138

Concerning Minimum Age for Admission to Employment the Abolition of Forced

Labour), Undang-Undang ini mengatur dengan jelas tentang umur minimum

seseorang untuk bekerja. Umur minimum tidak boleh 15 tahun. Negara-negara

yang fasilitas perekonomian dan pendidikannya belum dikembangkan secara

memadai dapat menetapkan usia minimum 14 tahun untuk bekerja pada tahap

permulaan. Umur minimum yang lebih tua yaitu 18 tahun ditetapkan untuk jenis

pekerjaan yang berbahaya “yang sifat maupun situasi dimana pekerjaan tersebut

dilakukan kemungkinan besar dapat merugikan kesehatan, keselamatan atau moral

anak-anak”. Umur minimum yang lebih rendah untuk pekerjaan ringan ditetapkan

pada umur 13 tahun. (3) Undang-Undang No. 1 tahun 2000 tentang Ratifikasi

Konvensi ILO No. 182 Tahun 1999 mengenai Pelarangan dan Tindakan Segera

Penghapusan Bentuk-bentuk Pekerjaan Terburuk untuk Anak (ILO Convention

No. 182 Concerning the Prohibition and Intermediate Action for the Elimination

of The Worst Forms of Child Labour), Undang-Undang ini menghimbau adanya
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pelarangan dan aksi untuk menghapuskan segala bentuk perbudakan atau praktek-

praktek sejenis perbudakan, seperti penjualan dan perdagangan anak-anak, kerja

ijon dan kerja paksa, termasuk pengerahan anak-anak atau secara paksa atau untuk

dimanfaatkan dalam konflik bersenjata dengan menerapkan undang-undang dan

peraturan.

Green Tobacco Sickness (GTS) adalah penyakit yang dapat disebabkan oleh

penyerapan nikotin melalui kulit saat pekerja memanen daun tembakau yang

basah. Hal ini ditandai dengan gejala, antara lain, sakit kepala, mual, muntah dan

fluktuasi tekanan darah dan denyut jantung (TSCS, 2012). Hasil penelitian

Rokmah tahun 2013 menunjukkan bahwa sebagian besar para petani tembakau di

Kabupaten Jember sebagai respondennya berjenis kelamin laki-laki, tidak

bersekolah, berstatus menikah dan sudah menjadi petani tembakau lebih dari 10

tahun serta memiliki penghasilan per bulan dibawah UMR. Sebagian besar petani

tembakau memiliki pengetahuan tentang Gejala GTS yang rendah (96,6%),

dengan sikap yang negatif terhadap pencegahan GTS (98,9%), serta memiliki

tindakan pencegahan GTS yang kurang baik (86,5%). Terdapat 66,3% petani

tembakau yang mengalami gejala GTS. Hasil pengujian statistik menunjukkan

terdapat pengaruh antara jenis kelamin (p=0,022) dan lama menjadi petani

tembakau (p=0,025) serta perilaku pencegahan GTS (p=0,002) terhadap terjadinya

Gejala GTS pada petani tembakau. Metode penanganan GTS melalui 3

pendekatan (pengetahuan dan sikap petani tentang GTS, Pengadaan APD, Peran

Ketua Kelompok tani dan Petugas Penyuluh Pertanian).

Kabupaten Klaten Provinsi Jawa Tengah dikenal sebagai daerah yang

memiliki lahan pertanian yang cukup bagus. Hampir sebagian besar lahan

pertainan di Kabupaten Klaten sangat subur dan menghasilkan panen yang

melimpah untuk berbagai jenis tanaman yang ditanam oleh petani. Sebagian

besar, masyarakat mengenal Klaten sebagai sentra penghasil beras kualitas bagus

di wilayah Jawa Tengah. Bahkan saking terkenalnya, banyak beras dari luar

daerah menamakan dirinya dengan beras klaten dengan alih-alih laku di pasaran.

Akan tetapi potensi pertanian di Kabupaten Klaten tidak hanya berasal dari

tanaman padi atau beras saja, melainkan dari sektor pertanian jenis tembakau.
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Beberapa jenis tembakau kelas dunia ditanam di lahan pertanian Kota Bersinar

tersebut. Tembakau itu di antaranya jenis Virginia, Vorstland dan beberapa jenis

tembakau lainnya.Tembakau-tembakau tersebut tumbuh subur di sepanjang lahan

pertanian di Klaten (PT. Pandu Sapta Utama, 2017).

Gambar 1. Seorang anak membantu orang tuanya memisahkan daun tembakau

usai dipetik di wilayah Jawa Tengah (Sumber : Tempo.com)

Perusaahaan PT. Pandu Sapta Utama termasuk salah satu perusahaan yang

menjadi eksportir tembakau. Perusaahaan ini memiliki dua wilayah binaan untuk

petani tembakau yaitu di Kabupaten Klaten Provinsi Jawa Tengah. Perusaaan

tembakau memiliki tanggung jawab melakukan pembinaan kepada tenaga

kerjanya berkaitan dengan kesehatan dan keselamatan kerja dari tenaga kerja

mereka. Hal ini telah tercantum dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 1

Tahun 1987 Panitia Pembina Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Serta Tata Cara

Penunjukan Ahli Keselamatan Kerja. Berdasarkan hasil observasi pendahuluan

dengan menanyakan kepada beberapa orang tua yang berkerja sebagai petani

tembakau di Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten Jawa Tengah menyatakan

bahwa mereka telah mengetahui bahaya dari GTS. Informasi didapatkan dari

perusaahan dimana mereka sebagai mitranya, namun informasi ini belum mereka

sampaikan kepada anak-anak mereka yang dilibatkan dalam bekerja. Oleh karena

itu pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan pada bagaimana

melakukan intervensi kepada anak-anak petani tembakau agar terhindar dari

penyakit GTS dan meningkatkan perilaku hidup bersih anak-anak di Kecamatan
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Wonosari Kabupaten Klaten di wilayah kerja binaan perusahaan PT. Pandu Sapta

Utama.

II. Metode Pelaksanaan

2.1 Waktu dan Tempat

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di bulan September 2017

dengan wilayah mitra pengabdian di Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten di

wilayah kerja binaan perusahaan PT. Pandu Sapta Utama sebagai penyedia dana

melalui CSR perusahaan.

2.2 Sasaran Kegiatan

Kegiatan ini ditujukan kepada seluruh siswa siswi SDN Wonosari 2

Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten di wilayah kerja binaan perusahaan PT.

Pandu Sapta Utama dikarenakan di SD tersebut banyak orang tuanya yang bekerja

sebagai petani tembakau sebagai sasaran primer . Sasaran sekundernya adalah

oramg tua dari siswa siswi setrta guru. Sedangkan sasaran tersier kegiatan yaitu

kepala sekolah dan pihak perusahaan sendiri yang memungkinkan memiliki

kebijakan khusus mengenai tema GTS pada anak.

2.3 Tahapan kegiatan

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Keterangan Minggu
ke 1

Minggu
ke 2

Minggu
ke 3

Minggu
ke 4

1. Ide dan gagasan kegiatan
2. Komunikasi dengan pihak

perusahaan
3. Identifikasi area sasaran
4. Komunikasi dengan pihak

sekolah sebagai mitra
sasaran

5. Implementasi
6. Monitoring dan pelaporan
7. Evaluasi
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2.4 Teknik Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melakukan edukasi kesehatan terkait

GTS dan PHBS serta pentingnya bersekolah dan bahaya pedofil di tempat kerja.

Dalam menyampaikan pesan-pesan tersebut menggunakan panggung boneka yang

memiliki berbagai karakter dan dilakukan dengan metode langsung menggunakan

teknik bermain bersama boneka tangan dengan memadukan gerak, tari dan audio

visual.

III. Hasil dan Pembahasan

Keterjangkauan informasi-informasi terkait dengan permasalahan kesehatan

dengan tindakan yang akan diambil seseorang untuk mencegah terjadinya

kesakitan adalah pendukung terwujudnya kesehatan masyarakat (Notoaatmodjo,

2010). Meningkatkatnya pengetahuan terkiat GTS meliputi pengertian, cara

mencegah dan cara mengobati bagi anak-anak SD Wonosari 2 Kecamatan

Wonosari Kabupaten Klaten merupakan indikator keberhasilan efektifitas

kegiatan. Indikator peningkatan pengetahuan ini ditetapkan sebesar 70%

danmeningkat mencapai 80% terlihat dari keaktifan 80% sasaran menjawab benar

dari hasil diskusi dan bermain lewat penggung Boneka kegiatan ini efektif karena

nilai efektifitas kegiatan tersebut sebesar (80% : 70%) x 100% = 115%.

Sedangkan Adequancy performance kegiatan mencapai 100 % karena dari

jumlah peserta 162 siswa keseluruhannya ahadir pada saat acara. Proses kegiatan

berjalan lancar dan tertib hal ini juga dikarenakan persiapamn acara yang

dilakukan sehari sebelumnya oleh semua tim yang bertugas.
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Gambar 2. Persiapan H-1 dan gladi bersih kegiatan

Selain materi tentang GTS materi lain yang disampaikan berkaitan dengan

PHBS sehari hari yang dilakukan anak Indonesia salah satunya dengan cuci

tangan yang baik dan benar menggunakan sabun dan air mengalir dengan tahapan

sebagai berikut:

1. Basahi kedua tangan dengan air hangat atau air dingin sesuai selera dan

kondisi kulit Anda.

2. Tuangkan sabun cair cuci tangan secukupnya di telapak tangan. Sabun cair

khusus untuk mencuci tangan dan membunuh bakteri, seperti Sabun Cuci

Tangan Antibakteri, lebih baik daripada sabun batangan karena lebih

higienis.

3. Gosok kedua telapak tangan untuk menghasilkan buih sambil mencuci

telapak tangan.

4. Secara bergantian, gunakan satu telapak tangan untuk mencuci punggung

tangan yang lain dengan buih sabun.

5. Gunakan jari-jari satu tangan untuk membersihkan sela jari-jari tangan

yang lain hingga ke pangkalnya.

6. Bersihkan bagian dalam kuku dan sekitar kutikula (pangkal sisi atas kuku)

dengan sikat khusus kuku atau sikat gigi bersih yang bulu-bulu lembutnya

masih tegak. Dalam kondisi darurat, Anda bisa memanfaatkan kuku jari-

jari yang lain.
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7. Bilas tangan di bawah air mengalir, lalu keringkan dengan handuk bersih.

Celana dan kaus bukanlah pengering tangan yang dianjurkan.

Dengan berbagai karakter boneka tangan disambung dengan dialog yang

mudah dipahami tentang pentingnya bersekolah serta menghindari bahaya

pelecehan seksual pada anak menjadikan antusis tersendiri bagi siswa siswi serta

para guru yang yang mendampingi mereka. Diakhir kegiatan perusahaan juga

menyediakan dan membagikan berbagai souvenir sebagai door prize bagi anak-

anak yang aktif dalam kegiatan.

Gambar 3 Acara Edukasi Pada Anak Saat Sedang Berlangsung

IV. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk meningkatkan

pengetahuan, sikap dan tindakan anak terhadap penyakit GTS. Acara berjalan

dengan lancar dan menghasilkan Indikator peningkatan pengetahuan mencapai

80% terlihat dari keaktifan 80% sasaran menjawab benar dari hasil diskusi dan

bermain lewat penggung Boneka kegiatan ini efektif karena nilai efektifitas

kegiatan tersebut sebesar (80% : 70%) x 100% = 115%. Sedangkan Adequancy

performance kegiatan mencapai 100 %. Dengan perpaduan alunan musik, gerak

dan tari serta dialog yang menggugah peserta acara semacam ini harapannya dapat

dilakukan oleh perusahaan-perusaahan lain serupa bekerjasama dengan akademisi

dan memanfaatkan CSR dari perusahaan.
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V. Ucapan Terima Kasih

Terima Kasih kami ucapkan kepada PT. Pandu Sapta Utama yang

membiayai seluruh kegiatan pengabdian masyarakat ini melalui Care Support

Responsibility perusahaan. Selain itu kami ucapkan juga kepada semua mahasiswa

yang terlibat dalam kegiatan ini yaitu Teo Lukmanul Hakim, Sifana Aulia dan

Vini Rahmi. Kegiatan ini juga dapat berjalan dengan lancar atas ijin dari pimpinan

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember.
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